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Abstrak

Implementasi pembelajaran IPA di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya relevansi
pembelajaran dengan konteks kehidupan siswa dan minimnya integrasi kearifan lokal. Pendekatan etnopedagogi, yang
menggabungkan nilai-nilai budaya lokal dengan konsep ilmiah, menawarkan potensi untuk menjembatani kesenjangan ini
dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta kontekstual bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan etnopedagogi dalam pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai upaya meningkatkan
literasi sains siswa, pemahaman terhadap kearifan lokal, dan relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan teknik analisis isi. Metode triangulasi digunakan
untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh dari sumber-sumber literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan etnopedagogi memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep ilmiah dan nilai-nilai budaya lokal. Integrasi kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPA berhasil menciptakan
pengalaman belajar yang lebih relevan, memotivasi siswa, dan menumbuhkan kesadaran lingkungan. Namun, beberapa
tantangan teridentifikasi, seperti kurangnya kompetensi pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai lokal tanpa
mengorbankan standar akademis. Sebagai rekomendasi, penelitian ini menyarankan integrasi etnopedagogi dalam
kurikulum pendidikan IPA secara lebih luas. Diperlukan pelatihan intensif bagi pendidik untuk mendukung
pengembangan materi ajar berbasis kearifan lokal. Penelitian lanjutan dengan pendekatan longitudinal juga diperlukan
untuk mengevaluasi dampak jangka panjang etnopedagogi terhadap pembelajaran siswa serta mengembangkan panduan
implementasi yang komprehensif dan berbasis bukti.

Kata Kunci: Etnopedagogi, kearifan lokal, pembelajaran berbasis budaya.

Abstract

The implementation of science learning in Indonesia still faces various challenges, including the lack of relevance of
learning to the context of students' lives and the lack of integration of local wisdom. An ethnopedagogical approach, which
combines local cultural values with scientific concepts, offers the potential to bridge these understandings and create more
meaningful and contextual learning experiences for students. This research aims to explore the application of
ethnopedagogy in natural science (science) learning as an effort to increase students' scientific literacy, understanding of
local wisdom, and the relevance of learning to everyday life. The research method used is literature study with content
analysis techniques. The triangulation method is used to ensure the validity and reliability of data obtained from literature
sources. The research results show that the ethnopedagogical approach has a positive impact in increasing students'
understanding of scientific concepts and local cultural values. The integration of local wisdom into science learning has
succeeded in creating a more relevant learning experience, motivating students, and raising environmental awareness.
However, several challenges were identified, such as the lack of competence of educators in integrating local values
without compromising academic standards. As a recommendation, this research suggests integrating ethnopedagogy in the
science education curriculum more broadly. Intensive training is needed for educators to support the development of
teaching materials based on local wisdom. Further research with a longitudinal approach is also needed to disseminate
the long-term impact of ethnopedagogy on student learning and develop comprehensive, evidence-based implementation
guidelines..

Keywords: Ethnopedagogy, local wisdom, culture-based learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan,
terutama dalam membentuk pemahaman siswa tentang fenomena alam dan proses ilmiah. Salah satu fungsi
utama dari pembelajaran IPA adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan
analitis, yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan di dunia nyata (Arif & Salsabila, 2022;
Shoodigin et al., 2020). Selain itu, pembelajaran IPA juga berfungsi untuk mengembangkan literasi sains
siswa, yang merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep-konsep ilmiah dalam
konteks kehidupan nyata (Utami, 2021). Dengan demikian, pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada
penguasaan teori, tetapi juga pada penerapan pengetahuan tersebut dalam situasi yang relevan, sehingga
siswa dapat menjadi individu yang lebih responsif terhadap isu-isu lingkungan dan sosial.

Namun, implementasi pembelajaran IPA yang kontekstual masih menghadapi tantangan besar. Sebuah
survei nasional yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun
2023 menunjukkan bahwa 68% guru IPA masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang
berpusat pada teori, sementara hanya 25% yang mencoba mengintegrasikan pembelajaran dengan konteks
lokal (Putra & Sulatri, 2023). Akibatnya, hanya sekitar 30% siswa yang merasa pembelajaran IPA relevan
dengan kehidupan mereka sehari-hari (Akmalia et al., 2023). Selain itu, terdapat pula penelitian yang
menunjukkan rendahnya pemahaman siswa terhadap budaya lokal dalam konteks pembelajaran IPA bahwa
dari 48 siswa SMP yang terlibat dalam studi, hanya 35% yang memiliki pemahaman yang baik tentang
budaya lokal yang berkaitan dengan literasi lingkungan. Sebagian besar siswa masih kurang memahami
pentingnya kearifan lokal dalam konteks pembelajaran IPA (llhami, 2019). Hal ini mencerminkan perlunya
inovasi dalam pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Tantangan lain yang muncul
adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA. Kearifan
lokal sering kali hanya diperlakukan sebagai materi tambahan tanpa pengintegrasian mendalam ke dalam
pembelajaran (Rusli & Azmidar, 2023). Meskipun demikian, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa hingga 40% dibandingkan metode konvensional
(Wulandari & Desstya, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan guna mengatasi
tantangan dalam pendidikan sains di Indonesia.

Integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran IPA menawarkan solusi untuk menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik, serta antara sains dan budaya lokal. Pendekatan etnopedagogi yang menggabungkan
pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai budaya lokal memberi siswa kesempatan untuk mempelajari sains
dalam konteks yang lebih relevan dan bermakna. Meskipun pendekatan ini memiliki kesamaan dengan
praktik pendidikan di Finlandia, pendekatan di Indonesia memiliki karakteristik unik yang lebih
mengedepankan pengintegrasian budaya lokal secara eksplisit (Hanifa & Maksum, 2022). Maka dari itu,
penerapan etnopedagogi dalam kurikulum pendidikan sains di Indonesia sangat penting untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa dan menjaga keberlanjutan budaya lokal.

Melalui integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran IPA, siswa tidak hanya memahami sains secara
teoritis, tetapi juga dapat memaknai ilmu pengetahuan dalam konteks budaya dan lingkungan yang mereka
kenal (Nurjanah et al., 2024). Pendekatan ini berpotensi untuk melestarikan kearifan lokal dan meningkatkan
kesadaran siswa akan pentingnya menjaga budaya dan lingkungan mereka (Maryani & Yani, 2016).
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis potensi lokal dapat membuat pembelajaran lebih
realistis, menumbuhkan kreativitas, dan mendorong kolaborasi dengan masyarakat (Nurjanah et al., 2024).
Selain itu, pendekatan etnopedagogi memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dengan
kearifan lokal yang ada di sekitar mereka, sehingga mereka dapat melihat relevansi ilmu pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari (Armadi & Astuti, 2018). Dengan mengaitkan materi IPA dengan budaya lokal, siswa
dapat lebih mudah memahami konsep-konsep ilmiah dan mengaplikasikannya dalam konteks yang mereka
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kenal (Setiawan & Mulyati, 2020). Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
membantu mereka mengembangkan rasa cinta dan tanggung jawab terhadap budaya dan lingkungan mereka
(N. Azizah, 2022). Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik untuk menerapkan pendekatan
etnopedagogi dalam kurikulum pembelajaran IPA, sehingga pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk melestarikan dan menghargai kearifan lokal yang ada
di masyarakat. Maka dari itu, artikel ini disusun untuk mengkaji tentang konsep etnopedagogi dan pentingnya
integrasinya dalam pembelajaran IPA serta memberikan gambaran tentang strategi yang dapat diterapkan
untuk mengintegrasikan etnopedagogi dalam pembelajaran IPA, yang nantinya diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana integrasi etnopedagogi dapat memperkaya pengalaman
belajar, membentuk karakter siswa, dan menjaga keberlanjutan budaya lokal dalam konteks pendidikan sains
di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). Studi kepustakaan adalah
Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan data yang melibatkan membaca, mencatat, dan mengolah
bahan penelitian (Zed, 2004). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pencarian dan analisis
terhadap buku-buku, jurnal penelitian, artikel online, dan berita terkait topik yang dibahas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yang merujuk pada proses pencarian data berupa
dokumen atau catatan, seperti buku, artikel, jurnal, dan makalah yang terkait dengan variabel penelitian
(Suharsimi Arikunto, 2010). Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content
analysis), yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menafsirkan, dan menarik inferensi dari data yang ada
berdasarkan konteksnya (Krippendoff, 1993). Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji teks secara
sistematis untuk menemukan pola, tema, atau kategori tertentu yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam
analisis ini, data yang terkumpul akan dipelajari secara mendalam untuk memahami makna yang terkandung
dalam setiap sumber literatur. Langkah-langkah analisis data yang diterapkan, yaitu sebagai berikut (Zed,
2004): 1) Menyiapkan alat perlengkapan, 2) Menyusun bibliografi kerja, 3) Mengatur waktu, dan 4)
Merencanakan jadwal.

Membaca dan membuat catatan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh dari
sumber-sumber literatur, peneliti menggunakan metode triangulasi, yaitu memverifikasi informasi dari
berbagai sumber untuk meningkatkan keakuratan dan keandalan data (Setyaputri et al., 2020). Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mengandalkan satu sumber data, tetapi mengintegrasikan berbagai
referensi untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai topik yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Etnopedagogi

Etnopedagogi adalah pendekatan dalam pendidikan yang menekankan integrasi nilai-nilai budaya
lokal, tradisi, dan kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran. Istilah ini berasal dari kata “etno,” yang
berarti kelompok etnis atau budaya, dan “pedagogi,” yang merujuk pada seni dan ilmu pengajaran. Secara
sederhana, etnopedagogi dapat dipahami sebagai pembelajaran yang berakar pada konteks budaya suatu
masyarakat, di mana materi pembelajaran disesuaikan dengan lingkungan sosial dan budaya siswa (Sugara &
Sugito, 2022). Jadi, etnopedagogi secara harfiah berarti metode pengajaran yang berakar pada nilai dan
karakteristik budaya suatu masyarakat. Dalam etnopedagogi, tujuan utamanya bukan hanya untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga untuk menumbuhkan kesadaran
budaya dan rasa bangga terhadap warisan budaya mereka sendiri. Dengan demikian, siswa dapat belajar
untuk menghargai nilai-nilai lokal sambil mengembangkan identitas mereka di tengah pengaruh budaya
global yang semakin kuat (Majid & Ramadan, 2021). Etnopedagogi berfungsi sebagai jembatan antara
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pendidikan formal dan kearifan lokal, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis,
tetapi juga memahami dan menghargai budaya mereka sendiri (Saputro, 2024). Oleh sebab itu, etnopedagogi
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan akademis yang relevan sekaligus memperdalam
pemahaman dan apresiasi terhadap budaya mereka sendiri.

Dalam konteks etnopedagogi, materi pembelajaran dirancang agar relevan dengan lingkungan sosial
dan budaya siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Etnopedagogi berusaha
menghubungkan pengetahuan akademis dengan pengalaman sehari-hari yang dikenal siswa, termasuk adat
istiadat, praktik sosial, dan kepercayaan yang diwariskan turun-temurun (Dafit et al., 2024). Penelitian oleh
Dafit menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis etnopedagogi dapat meningkatkan pemahaman dan
literasi budaya siswa di sekolah dasar, dengan menekankan pentingnya mengaitkan informasi baru dengan
pengalaman yang sudah ada (Dafit et al.,, 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan Nursima yang
menekankan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran budaya dan rasa bangga terhadap warisan budaya mereka sendiri
(Nursima et al., 2022). Etnopedagogi berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan
relevan bagi siswa, serta mendukung pelestarian budaya lokal. Sebagai contoh, penelitian oleh Sundari
menunjukkan bahwa penerapan etnopedagogi dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami dan
menghargai budaya lokal mereka, yang pada gilirannya mendukung pelestarian budaya tersebut (Sundari,
2019). Selain itu, penelitian olen Nursima menyoroti pentingnya etnopedagogi dalam pembelajaran tematik
di sekolah dasar, di mana siswa diajak untuk mengaitkan tema pembelajaran dengan konteks budaya mereka
(Nursima et al., 2022). Dengan demikian, etnopedagogi tidak hanya berfungsi sebagai metode pengajaran,
tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat identitas budaya siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses belajar. Penelitian oleh Rahmawati et al. menunjukkan bahwa integrasi etnopedagogi dalam
proyek pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kesadaran budaya mereka (Rahmawati,
Ridwan, Cahyana, et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan etnopedagogi dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan menyenangkan, yang pada akhirnya mendukung pelestarian
budaya lokal dan pengembangan karakter siswa (Sakti et al., 2024). Maka, etnopedagogi berperan penting
dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi siswa, serta mendukung pelestarian budaya
lokal.

Melalui etnopedagogi, siswa dapat belajar untuk menghargai nilai-nilai lokal sambil mengembangkan
identitas mereka di tengah pengaruh budaya global (Azizah et al.,, 2021). Beberapa prinsip utama
etnopedagogi meliputi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Prinsip-Prinsip Utama Etnopedagogi

No Prinsip Deskripsi Singkat Bukti Empiris dari Sumber
Etnopedagogi
1 Relevansi Budaya  Menyesuaikan materi pembelajaran Materi pembelajaran yang

dengan konteks budaya lokal siswa disesuaikan dengan konteks budaya

untuk meningkatkan pemahaman dan setempat, membuat siswa lebih

aplikasi mudah memahami dan menerapkan
apa  yang mereka pelajari
(Simarmata, 2023).

2 Pelestarian Menjaga dan mewariskan nilai-nilai Etnopedagogi  berperan  dalam
Kearifan Lokal budaya lokal untuk  generasi menjaga dan mewariskan nilai-nilai,
mendatang, menghindari hilangnya norma, dan tradisi lokal agar tidak

tradisi. hilang di tengah perkembangan

zaman (Yunus & Mondong, 2021).
3 Penguatan lIdentitas Mengajarkan siswa untuk menghargai Mengajarkan budaya lokal dalam
Budaya dan bangga terhadap budaya mereka, pendidikan membantu siswa
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memperkuat identitas budaya. mengembangkan  identitas  dan
kebanggaan terhadap budaya asal
mereka (Trisha, 2019).

Secara keseluruhan, etnopedagogi merupakan pendekatan pendidikan yang kontekstual dan holistik,
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, tradisi, serta kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis siswa tetapi juga menumbuhkan kesadaran
budaya dan rasa bangga terhadap warisan budaya mereka sendiri. Dengan menjembatani pendidikan formal
dan kearifan lokal, etnopedagogi memperkuat identitas budaya serta karakter siswa, sambil mendukung
pelestarian keberagaman budaya di tengah tantangan globalisasi yang semakin kuat. Dengan demikian,
etnopedagogi berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang relevan, bermakna, dan berkelanjutan
bagi generasi muda.

Pentingnya Etnopedagogi dalam Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA sering kali menghadirkan konsep-konsep ilmiah yang terkesan abstrak dan jauh dari
kehidupan sehari-hari siswa. Dalam konteks ini, etnopedagogi hadir sebagai jembatan untuk membawa
konsep-konsep ini lebih dekat dengan siswa melalui kearifan lokal. Penelitian oleh Rahmawati et al.
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan etnopedagogi dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan
literasi sains siswa dan membantu mereka memahami identitas budaya mereka (Rahmawati, et al., 2020).
Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan kearifan lokal, siswa tidak hanya belajar tentang konsep ilmiah,
tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang budaya dan lingkungan mereka. Lebih lanjut,
Cintia et al. menekankan bahwa model pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan hasil belajar mereka (Cintia et al., 2018). Dalam
penelitian tersebut, siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang mengaitkan konsep ilmiah dengan konteks
budaya lokal menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa etnopedagogi tidak hanya membuat pembelajaran lebih relevan, tetapi
juga lebih menarik bagi siswa.

Selain itu, penelitian oleh Mulya menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang kolaboratif, yang
mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal, dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dan membuat
mereka lebih terlibat dalam proses belajar (Mulya & Fauziah, 2023). Dengan demikian, etnopedagogi
berfungsi sebagai alat yang efektif untuk menjembatani kesenjangan antara teori ilmiah dan pengalaman
sehari-hari siswa, sehingga membuat pembelajaran IPA lebih kontekstual dan bermakna.. Berikut beberapa
alasan pentingnya etnopedagogi dalam pembelajaran IPA:

Etnopedagogi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki sejumlah alasan penting
yang mendasari penerapannya, yaitu sebagai berikut.

1. Etnopedagogi memberikan konteks budaya yang relevan bagi siswa, yang memungkinkan mereka
untuk mengaitkan konsep-konsep sains dengan pengalaman dan lingkungan mereka sehari-hari.
Penelitian oleh Rahmawati et al. menunjukkan bahwa pendekatan etnopedagogi dapat meningkatkan
literasi sains dan identitas budaya siswa, karena siswa belajar dengan cara yang lebih bermakna dan
kontekstual (Rahmawati et al., 2020). Selain itu, Oktavianti dan Ratnasari menekankan bahwa
penggunaan media berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran dapat menarik perhatian siswa dan
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi IPA (Oktavianti & Ratnasari, 2018). Dengan
demikian, etnopedagogi tidak hanya mengajarkan sains, tetapi juga memperkuat hubungan siswa
dengan budaya mereka.

2. Etnopedagogi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa melihat relevansi antara
pembelajaran IPA dan budaya mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Sugara
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dan Sugito menjelaskan bahwa etnopedagogi sebagai model pembelajaran baru memberikan peluang
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Sugara & Sugito, 2022). Penelitian
oleh Rizkiana et al. menunjukkan bahwa mengaitkan konsep-konsep sains dengan produk budaya
lokal dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa (Rizkiana et al.,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa etnopedagogi tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan sains,
tetapi juga untuk menciptakan suasana belajar yang lebih positif.

3. Etnopedagogi berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa.
Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPA, siswa diajak untuk berpikir
kritis tentang bagaimana sains berhubungan dengan kehidupan mereka. Rahayu menunjukkan bahwa
implementasi tradisi dalam pembelajaran berbasis etnopedagogi dapat membantu siswa dalam
membangun pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan konteks budaya mereka (Rahayu,
2023). Selain itu, penelitian oleh Rizkiana et al. menekankan pentingnya pemilihan tema yang
menarik dan relevan dengan kehidupan siswa dalam pembelajaran IPA, yang dapat memudahkan
pemahaman materi (Rizkiana et al., 2021).

Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ethopedagogi. Salah satunya adalah
tantangan dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum yang sudah ada. Penelitian oleh
Widiastuti menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang nilai-nilai lokal di kalangan pendidik dapat
menjadi hambatan dalam penerapan etnopedagogi (Widiastuti, 2015). Selain itu, ada juga tantangan dalam
mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan konteks budaya lokal tanpa mengorbankan standar
akademik yang telah ditetapkan. Penelitian oleh Hadi et al. mengungkapkan bahwa meskipun ada potensi
besar dalam penerapan etnopedagogi, masih ada kebutuhan untuk pelatihan dan dukungan bagi guru dalam
implementasinya (Hadi et al., 2020). Secara keseluruhan, etnopedagogi dalam pembelajaran IPA memiliki
banyak manfaat, termasuk meningkatkan relevansi budaya, motivasi belajar, dan keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Namun, tantangan dalam penerapannya perlu diatasi agar pendekatan ini dapat diimplementasikan
secara efektif dalam konteks pendidikan.

Dengan demikian, penerapan pendekatan etnopedagogi dalam pembelajaran IPA memberikan peluang
untuk menghubungkan ilmu pengetahuan dengan pengalaman budaya lokal yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Melalui pemahaman yang mendalam tentang relevansi budaya, penghargaan terhadap
keragaman, serta penerapan konsep sains dalam konteks nyata, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
ilmiah, tetapi juga tumbuh menjadi individu yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap alam dan
budaya mereka.

Strategi Integrasi Etnopedagogi dalam Pembelajaran IPA

Untuk mengoptimalkan integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran IPA, beberapa strategi praktis dapat
diterapkan yang menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan budaya dan lingkungan lokal. Strategi ini
tidak hanya memperkaya pemahaman siswa tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga membantu mereka
menghargai dan melestarikan kearifan lokal. Penelitian oleh Rizkiana et al. menunjukkan bahwa modul
pembelajaran IPA yang berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan relevansi materi
pelajaran dengan konteks budaya mereka (Rizkiana et al., 2021). Dalam studi tersebut, modul yang
dikembangkan berfokus pada tema lokal yang dikenal oleh siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih
kontekstual dan bermakna.

Lebih lanjut, penelitian oleh Hemafitria menekankan pentingnya nilai-nilai karakter yang berbasis
kearifan lokal dalam pendidikan, yang menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran dapat
memperkuat identitas siswa dan meningkatkan kesadaran mereka terhadap warisan budaya (Hemafitria,
2019). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Oktavianti dan Ratnasari, yang menekankan bahwa
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etnopedagogi harus diimplementasikan dengan strategi dan media pembelajaran inovatif yang mampu
menarik perhatian siswa untuk memahami dan mengaplikasikan kearifan lokal dalam konteks pembelajaran
(Oktavianti & Ratnasari, 2018a). Selain itu, penelitian oleh Chasanah menunjukkan bahwa integrasi teori
lokal dalam pembelajaran sains dapat memberikan perspektif baru bagi siswa, sehingga mereka dapat melihat
hubungan antara konsep ilmiah dan praktik budaya sehari-hari. Meskipun referensi ini tidak secara langsung
membahas etnopedagogi, pentingnya mengaitkan teori dengan konteks lokal tetap relevan dalam
meningkatkan pemahaman siswa (Chasanah & Mustagim, 2023). Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar
tentang sains secara teoritis, tetapi juga memahami penerapan konsep tersebut dalam kehidupan nyata, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar.

Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual dan bermakna melalui pendekatan etnopedagogi pada Tabel 2.

Tabel 2. Cara-cara Pembelajaran Kontekstual dan Bermakna Melalui Etnopedagogi

No Cara Pembelajaran Deskripsi Bukti Empiris
1 Metode Proyek Mengembangkan proyek Pembelajaran berbasis proyek terbukti
Berbasis Budaya yang melibatkan siswa efektif dalam meningkatkan kreativitas
dalam penelitian kearifan berpikir dan pemecahan masalah siswa
lokal, seperti pengobatan (Akmalia et al., 2023)
tradisional atau  sistem

pertanian, yang juga terkait
dengan konsep sains.
Kunjungan ke desa adat,

2 Kunjungan Lapangan Kegiatan ini tidak hanya memperkaya

ke Tempat Budaya hutan lindung, atau situs pengalaman belajar siswa, tetapi juga
atau Alam alam untuk memahami meningkatkan kesadaran mereka terhadap
interaksi budaya setempat pelestarian lingkungan (Zuhro et al., 2023;
dengan  alam,  seperti Zukmadini et al., 2021)
upacara adat atau sistem
irigasi tradisional.
3 Mengaitkan Materi Menggunakan cerita atau Pendekatan ini dapat membantu siswa

IPA dengan Kisah atau

mitos lokal yang berkaitan

mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan

Mitos Lokal dengan alam untuk konteks budaya mereka (Mulyani et al.,
mengaitkan  pengetahuan 2023).
ilmiah, seperti siklus air,
dengan konteks budaya
siswa.
4 Mengundang Menghadirkan tokoh Keterlibatan narasumber lokal dalam
Narasumber dari masyarakat atau praktisi pembelajaran dapat meningkatkan
Komunitas Lokal yang memiliki pengetahuan relevansi materi yang diajarkan dan

tentang budaya lokal atau
pengelolaan lingkungan
untuk memperkaya
pengalaman belajar.

memperkuat hubungan antara siswa dan
komunitas mereka (Touwe et al., 2023).

Tabel 2 mencakup cara-cara yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk menciptakan pembelajaran
yang kontekstual dan bermakna melalui pendekatan etnopedagogi, serta bukti empiris yang mendukung
efektivitas masing-masing cara. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan pembelajaran IPA
menjadi lebih relevan dan menarik bagi siswa, serta membantu mereka memahami pentingnya kearifan lokal
dalam konteks ilmu pengetahuan.
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Manfaat Etnopedagogi dalam Pembelajaran IPA

Integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran IPA menawarkan beragam manfaat penting bagi siswa,
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan konteks budaya dan lingkungan yang dikenal. Melalui pendekatan
ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih kaya tentang sains, tetapi juga menyadari
hubungan erat antara ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Oktavianti dan Ratnasari
menunjukkan bahwa penerapan etnopedagogi dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep ilmiah dengan mengaitkannya pada kearifan lokal yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi (Oktavianti & Ratnasari, 2018).

Lebih lanjut, Sugara dan Sugito menjelaskan bahwa etnopedagogi sebagai model pembelajaran berbasis
etnik memungkinkan siswa untuk belajar dari sumber-sumber yang dekat dengan mereka, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna (Sugara & Sugito, 2022). Dalam konteks
ini, siswa belajar untuk menghargai kearifan lokal, seperti praktik pertanian tradisional, yang dapat digunakan
untuk menjelaskan konsep-konsep ekosistem dan keseimbangan lingkungan. Oktavianti dan Ratnasari juga
menekankan pentingnya implementasi etnopedagogi di sekolah dasar, di mana nilai-nilai kearifan lokal
diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman mereka
(Oktavianti & Ratnasari, 2018) Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan mengaitkan materi pelajaran
dengan budaya lokal, siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah dalam
konteks kehidupan sehari-hari mereka. Adapun integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran IPA memiliki
berbagai manfaat yang signifikan, yaitu sebagai berikut.

1. Memperkaya Pemahaman Budaya dan Sains. Siswa mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang
sains yang tidak terpisah dari kehidupan mereka, tetapi sebaliknya, berkaitan erat dengan budaya dan
lingkungan sekitar. Mereka juga belajar untuk menghargai dan melestarikan kearifan lokal yang ada
(Zukmadini et al., 2021). Penelitian oleh Majid dan Ramadan menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengaitkan konsep sains dengan kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
dan memperkuat Kketerkaitan antara sains dan budaya (Majid & Ramadan, 2021). Dengan demikian,
etnopedagogi membantu siswa menghargai dan melestarikan kearifan lokal yang ada, sehingga
menciptakan pemahaman yang lebih holistik tentang sains

2. Membentuk Sikap Peduli Lingkungan. Melalui etnopedagogi, siswa diajarkan untuk memahami dampak
dari interaksi mereka dengan alam, yang mendorong mereka untuk lebih peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara pengetahuan
lingkungan dan sikap peduli lingkungan pada siswa (Saefudin, 2023). Melalui pendekatan etnopedagogi,
siswa diajarkan untuk memahami dampak dari interaksi mereka dengan alam, yang mendorong mereka
untuk lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Penelitian lain oleh Putri mendukung temuan ini
dengan menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang materi lingkungan berhubungan langsung dengan
sikap mereka terhadap pelestarian lingkungan (Putri & Sya’ban, 2023). Dengan memahami kearifan lokal
dalam pengelolaan sumber daya alam, siswa dapat mengembangkan sikap yang lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan mereka

3. Mengembangkan Pemikiran Kritis dan Kreatif. Etnopedagogi memberikan kesempatan bagi siswa untuk
membandingkan cara-cara lokal dan pendekatan ilmiah dalam memahami fenomena alam, yang
mendorong pemikiran kritis dan kreatif. Dengan menganalisis berbagai perspektif, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih kompleks dan inovatif (Lestari et al., 2021).
Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk membandingkan cara-cara lokal dan
pendekatan ilmiah dalam memahami fenomena alam, yang mendorong pemikiran kritis dan kreatif (Majid
& Ramadan, 2021) Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk mengeksplorasi solusi yang relevan
dengan konteks budaya mereka, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 6 No 6 Desember 2024
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



6515 Integrasi Etnopedagogi dalam Pembelajaran IPA untuk Memperkaya Pemahaman Budaya dan Sains - |
Gusti Ayu Ngurah Kade Sukiastini, | Wayan Suastra, Ida Bagus Putu Arnyana
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i6.7726

Dengan menerapkan integrasi etnopedagogi dalam pembelajaran IPA, diharapkan siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan ilmiah, tetapi juga membangun kesadaran dan tanggung jawab terhadap budaya
dan lingkungan mereka. Namun, meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh dari integrasi ethopedagogi
dalam pembelajaran IPA, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Salah satunya adalah kurangnya
penelitian longitudinal yang dapat menunjukkan dampak jangka panjang dari pendekatan ini terhadap sikap
dan pemahaman siswa. Selain itu, banyak penelitian yang masih bersifat deskriptif dan tidak cukup
mendalam dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas etnopedagogi dalam konteks
pendidikan yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi dan
mengukur dampak etnopedagogi secara lebih komprehensif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, penerapan etnopedagogi memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kearifan lokal. Pendekatan ini berhasil mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal ke dalam pembelajaran, sehingga tidak hanya mendukung pemahaman akademis siswa, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran budaya dan rasa bangga terhadap warisan budaya mereka. Selain itu,
etnopedagogi menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna melalui penghubungan konsep-
konsep ilmiah dengan pengalaman dan lingkungan sehari-hari siswa. Manfaat lain yang tercatat meliputi
pengembangan pemikiran kritis, peningkatan motivasi belajar, serta pembentukan sikap peduli terhadap
lingkungan. Namun, beberapa tantangan juga teridentifikasi, seperti keterbatasan pengetahuan pendidik
tentang nilai-nilai lokal dan kesulitan dalam mengintegrasikan kearifan lokal tanpa mengabaikan standar
akademis. Penelitian ini menyarankan perlunya pengembangan pelatihan bagi pendidik untuk
mengoptimalkan implementasi etnopedagogi, serta pengembangan materi ajar yang kontekstual.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pendekatan etnopedagogi diintegrasikan secara lebih
luas dalam kurikulum pendidikan, khususnya pada pembelajaran IPA, untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang kearifan lokal dan konsep ilmiah. Pelatihan dan pendampingan bagi pendidik perlu ditingkatkan untuk
memastikan kompetensi dalam merancang materi ajar berbasis kearifan lokal. Selain itu, diperlukan penelitian
lanjutan yang bersifat longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang etnopedagogi terhadap
pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa, serta pengembangan panduan implementasi etnopedagogi yang
lebih sistematis dan berbasis bukti.
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